




Lingkungan memiliki peran yang sangat penting untuk menunjang
kehidupan manusia yang berkualitas dan lebih baik. Seiring dengan 
berkembangnya zaman, fungsi lingkungan menjadi terancam oleh polusi, 
pemborosan penggunaan sumber daya alam, dan lingkungan yang tercemar. 
Permasalahan lingkungan hidup tidak dapat dipecahkan secara teknis semata, 
namun yang lebih penting adalah pemecahan yang dapat mengubah mental serta 
kesadaran akan pengelolaan lingkungan. Berkaitan dengan perilaku manusia 
terhadap lingkungan yang cenderung tidak peduli, maka mengubah perilaku 
menjadi prioritas utama dalam mengatasi krisis lingkungan. Salah satu cara dalam 
upaya mengubah perilaku adalah melalui jalur pendidikan (Jumadil, 2015).  
Pendidikan merupakan salah satu aspek utama sasaran pembangunan bangsa 
Indonesia. Proses pembelajaran yang dilaksanakan hendaknya merupakan proses 
pengorganisasian nilai dan konsep untuk membina ketrampilan dan sikap yang 
diperlukan untuk memahami dan menghargai hubungan manusia dengan 
lingkungan. Program adiwiyata merupakan salah satu program Kementrian 
Lingkungan Hidup yang mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran 
warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Pendidikan lingkungan 
hidup (PLH) merupakan salah satu pembelajaran yang menambah pengetahuan 
tentang lingkungan dan penerapan pendidikan karakter. Pendidikan lingkungan 
hidup menanamkan nilia-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi 
pengetahuan (kognitif), kesadaran atau kemauan (afektif), dan tindakan 
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(psikomotor) untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut (Akhmadi, dalam Rizal 
2015). 
Melihat persoalan lingkungan hidup yang terjadi dan kapasitas sumberdaya 
manusia yang memanfaatkan dan mengelola lingkungan hidup, maka program 
pendidikan lingkungan hidup di jenjang sekolah dasar perlu dikembangkan. 
Pendidikan lingkungan hidup perlu diberikan kepada anak agar terbentuk 
kesadaran dan peduli lingkungan sejak dini. Menurut Anisa (dalam Pamuti, 2015) 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) adalah pengetahuan, kajian, bahan yang 
berupaya untuk mendidik siswa dalam memahami dan mempraktikkan 
penanganan yang berhubungan dengan permasalahan lingkungan. Sedangkan 
menurut Pratomo (dalam Anisa 2015) Pendidikan Lingkungan Hidup merupakan 
program pendidikan yang memberikan pengetahuan kepada siswa untuk sadar 
sikap dan perilaku bertanggungjawab dalam timbal balik terhadap lingkungan. 
Pendidikan Lingkungan Hidup sangat perlu diberikan karena di lingkungan 
yang kita tinggali banyak terjadi masalah lingkungan. Salah satunya adalah 
sampah-sampah yang kurang dikelola dengan baik, mengingat sampah merupakan 
sumber penyebab lain kerusakan lingkungan. Sampah yang menumpuk menjadi 
hal yang berpengaruh dan membahayakan kesehatan lingkungan. Dalam materi 
Pendidikan Lingkungan Hidup untuk siswa Sekolah Dasar, terdapat upaya 
pengelolaan lingkungan hidup yang sangat sederhana yaitu Program 5 R. 
Diharapkan dengan pemberian materi ini siswa dapat berfikir secara kritis ketika 
mereka menemukan masalah yang berkenaan dengan sampah di lingkungan 
sekolah dan tempat tinggalnya. 
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Program 5 R merupakan singkatan dari Reduce, Reuse, Recycle, Replace, 
dan Replant. Reduce berarti mengurangi, reuse artinya menggunakan kembali, 
recycle artinya mendaur ulang, replace artinya menggantikan, dan replant berarti 
menanam kembali. Dalam buku (PLH kelas 5, 2009) agar sampah tidak 
menggunung dapat dilakukan program 3 R yaitu Reduce, Reuse, Recycle. Reduce 
artinya mengurangi sampah, reuse artinya menggunakan kembali sampah yang 
dapat dimanfaatkan, dan recycle artinya mendaur ulang sampah. Sedangkan dalam 
buku (PLH kelas 4, 2009) pengelolaan sampah dapat dimulai dengan prinsip 5 M 
yaitu memilah, mengurangi, menggunakan kembali, mendaur ulang dan 
mengomposkan. 
Dengan diimplementasikannya Pendidikan Lingkugan Hidup diharapkan 
dapat menjadi proses pembiasaan sehingga terdapat pengembangan perilaku, 
sikap dari siswa untuk menghargai, mencintai dan memelihara lingkungan. Sikap 
yang harus dikembangkan oleh peserta didik tingkat satuan sekolah dasar adalah 
sikap peduli lingkungan. Dengan menanamkan sikap peduli lingkungan 
diharapkan saat peserta didik tumbuh dewasa, mereka dapat mengabdikan diri, 
merawat dan melestarikan bumi, sehingga kasus-kasus perusakan lingkungan oleh 
manusia tidak terjadi kembali. 
Menurut (Kemendiknas, 2010) sikap peduli lingkungan adalah tindakan 
yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya 
dan mengembangkan upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi. Sikap peduli lingkungan merupakan sikap yang sangat penting yang harus 
dimiliki setiap orang, mengingat lingkungan merupakan tempat kehidupan 
manusia. Sikap peduli lingkungan adalah sikap yang dimiliki setiap individu 
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untuk menjaga dan tindakan selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam yang terjadi dan berupaya untuk melestarikannya. 
Sekolah Dasar Negeri Babadan 01 adalah salah satu Lembaga Pendidikan 
dibawah naungan Diknas di daerah Wlingi yang menjalankan Program Adiwiyata. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada awal bulan Januari 2017, peneliti 
melihat beberapa kegiatan yang dilakukan peserta didik, diantaranya peserta didik 
melakukan kegiatan penanaman dan perawatan tumbuhan, budaya membuang 
sampah pada tempat sampah yang terpisah antara organik dan anorganik, kegiatan 
kerja bakti, membawa tanaman yang dibawa dari rumah dan menata di lingkungan 
sekolah. Terlihat dari luar sekolah ini terlihat sangat bersih, tingginya kepedulian 
siswa dan seluruh warga sekolah terhadap lingkungan sekolah. Meskipun terdapat 
beberapa peserta didik yang masih membuang sampah sembangan, menjadikan 
sikap peduli lingkungan siswa yang terlihat kurang peduli karena tidak 
memperhatikan apa yang terjadi jika membuang sampah sembarangan. Sikap 
siswa terhadap kepedulian lingkungan tidak lepas dari peran guru yang 
memberikan arahan dan bimbingan selama proses belajar mengajar. Maka 
diperlukan informasi dan pendalaman materi untuk peserta didik agar memiliki 
sikap peduli terhadap lingkungan. Sekolah ini melaksanakan program 5R dalam 
upaya pengelolaan lingkungan dan menumbuhkan sikap peduli terhadap 
lingkungan. 
Pelaksanaan program 5R ini memberikan pengalaman kepada peserta didik 
untuk mengenali, mempraktikkan dan mengembangkan nilai-nilai keterampilan 
sikap untuk menghargai hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungan 
disekitarnya. Program 5R merupakan sikap dasar yang harus dikembangkan, 
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karena pelaksanaan  program 5R dapat menciptakan kondisi lingkungan belajar 
yang nyaman dan menyenangkan sehingga mendorong siswa untuk bersemangat 
belajar. Lingkungan sekolah yang bersih dan sejuk memberikan kemudahan 
peserta didik dalam menerima pembelajaran yang diberikan guru. 
Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh 
diberikannya materi pendidikan lingkungan hidup tentang pengelolaan lingkungan 
yaitu Program 5R terhadap sikap peduli lingkungan dengan mengajukan judul 
penelitian “Pengaruh Program 5R (Reduse, Reuse, Recycle, Replace, Replant) 
pada Sekolah Adiwiyata terhadap Sikap Peduli Lingkungan Siswa SD Negeri 
Babadan 01 Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah peneliti 
adalah : 
1. Adakah pengaruh Program 5R pada sekolah adiwiyata terhadap sikap peduli 
lingkungan siswa SD Negeri Babadan 01? 
2. Seberapa besar pengaruh Program 5R terhadap sikap peduli lingkungan 
siswa SD Negeri Babadan 01? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang diberikan Program 5R 
terhadap Sikap Peduli Lingkungan di SD Negeri Babadan 01 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan Program 5R 




D. Batasan Masalah 
Peneliti membatasi masalah penelitian yaitu penelitian hanya dilakukan pada 
siswa kelas tinggi yaitu kelas 4, 5, 6. Penelitian ini hanya dilakukan di SD Negeri 
Babadan  01 Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar. Peneliti hanya memfokuskan 
pada pengaruh program 5R pada sekolah adiwiyata terhadap sikap peduli 
lingkungan. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi pihak-
pihak atau instansi yang terkait dan berkenaan dengan dunia 
pendidikan dan masalah lingkungan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi bagi siswa untuk peduli terhadap lingkungan dengan 
melakukan program 5R. Siswa dapat meningkatkan ketrampilan 
dalam hal memecahkan masalah yang ada dilingkungan sekitar 
secara kritis dan berfikir kreatif. 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 
dan informasi dalam menumbuhkan sikap peduli lingkungan yang 
dapat menjadikan siswa menjadi pribadi yang sadar dan cinta 
lingkungan. 
c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 
bagi peneliti selanjutnya khususnya yang berhubungan dengan 
7 
 
perilaku peduli lingkungan, serta dapat dijadikan salah satu bahan 
pertimbangan bahan kajian untuk penelitian selanjutnya. 
F. Definisi Operasional 
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Program 5R (Reduce, Reuse, Recycle, 
Replant) pada Sekolah Adiwiyata terhadap Sikap Peduli Lingkungan Siswa SD 
Negeri Babadan 01 Wlingi”. Agar dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang 
judul skripsi ini dan menghindari salah pengertian dalam memahaminya maka 
penulis perlu menguraikan beberapa istilah untuk memperjelas maksud dari 
beberapa definisi yang terkandung dalam judul skripsi ini, antara lain: 
1. Program 5R adalah Reduse berarti mengurangi sampah yang dapat 
merusak lingkungan;  Reuce berarti menggunakan kembali sampah atau 
barang bekas yang bisa dipakai kembali;  Recycle berarti mendaur ulang 
sampah yang dapat diolah menjadi produk; Replace berarti 
menggantikan pemakaian suatu barang atau memakai barang alternative 
yang sifatnya ramah lingkungan; Replant berarti penanaman kembali 
tumbuhan di lingkungan sekitar untuk penghijauan. 
2. Sekolah berbasis Adiwiyata adalah sekolah yang mendorong dan 
mengajarkan seluruh warga sekolah untuk peduli dengan lingkungan 
yang sehat, bersih, serta lingkungan yang indah. 
3. Sikap peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan lingkungan pada alam sekitarnya. 
 
 
 
